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Abstrak

Peran matematika dalam kehidupan sangat penting, termasuk dalam materi operasi hitung pecahan.
Penerapan materi pecahan, sering dijumpai pada kegiatan jual beli, sehingga dengan menggunakan soal
cerita, siswa akan lebih dapat memahami materi. Selain itu, dalam proses pemecahan soal cerita juga
dapat melatih daya berfikir kritis dan kreatif. Namun, banyak siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita pecahan. Mulai dari kesalahan membaca simbol, memahami makna, mengubah
soal menjadi model matematika, salah dalam prosedur atau langkah-langkah penyelesaian serta dalam
ketelitian menuliskan jawaban akhir. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan yang
dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita pecahan, sehingga dapat membantu penelitian selanjutnya
dalam menemukan solusi. Penulisan artikel ilmiah ini menggunakan Systematic Literatur Review dengan
metode Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA). Hasil dari
penelitian menunjukan bahwa siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal cerita pada materi operasi
hitung pecahan. Berpedoman pada indikator dari kesalahan Newman, dapat diperoleh kesimpulan bahwa
tipe kesulitan yang paling banyak dialami siswa ialah transformation error (27,77%), comprehension
error (27,77%), procces skill error (27,77%), encoding error (11,12%), dan reading error (5,57%).

Kata Kunci: Kategori kesalahan Newman, meta analisis, pecahan, pemecahan soal cerita.

Abstract

The role of mathematics in everyday life is crucial, including in the topic of fraction arithmetic
operations. The application of fraction concepts is often encountered in buying and selling activities, and
using word problems can help students better understand the material. Additionally, solving word
problems can also train critical and creative thinking skills. However, many students face difficulties in
solving fraction word problems. These difficulties range from misreading symbols, understanding the
meaning, converting problems into mathematical models, making errors in procedures or solution steps,
to inaccurately writing the final answer. This research aims to identify the difficulties that students
encounter in solving fraction word problems, in order to assist future research in finding solutions. This
scientific article was written using the Systematic Literature Review with the Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA) method. The results of the research show that
students experience difficulties in solving word problems related to fraction arithmetic operations. Based
on the indicators of Newman's errors, it can be concluded that the most common types of difficulties
experienced by students are transformation errors (27.77%), comprehension errors (27.77%), process
skill errors (27.77%), encoding errors (11.12%), and reading errors (5.57%).

Keywords: Newman's error categories, meta analysis, fractions, story problem solving.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu
disiplin ilmu dasar yang menjadi bagian
penting dalam pendidikan di semua
jenjang. Di tingkat Sekolah Dasar,
pembelajaran matematika tidak hanya
bertujuan untuk mengenalkan konsep
dasar, tetapi juga untuk membekali
siswa dengan keterampilan pemecahan
masalah yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Salah satu materi yang
sering diajarkan adalah operasi hitung
pecahan. Materi ini memiliki peran
penting  karena  pengaplikasiannya
banyak ditemukan, misalnya dalam
konteks jual beli, pembagian, dan
pengukuran. Namun, dalam praktiknya,
banyak siswa mengalami kesulitan
dalam memahami dan menyelesaikan
soal cerita berbasis pecahan.

Kesulitan siswa dalam menye-
lesaikan soal pecahan dapat disebabkan
oleh berbagai faktor. Faktor eksternal
meliputi metode pengajaran yang
kurang variatif, suasana kelas yang
tidak  kondusif, serta  kurangnya
dukungan lingkungan belajar siswa
(Nasiruudin &  Hayati,  2019).
Sementara itu, faktor internal seperti
rendahnya minat siswa terhadap
pelajaran matematika, lemahnya
pemahaman konsep, dan kurangnya
kemampuan membaca matematis juga
turut  menjadi  hambatan  utama.
Kesulitan ini  semakin diperparah
dengan rendahnya kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi masalah dan
menghubungkan konsep matematika
dengan kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran matematika,
pemecahan masalah adalah salah satu
keterampilan inti yang harus
dikembangkan. Pemecahan masalah
tidak hanya menjadi tujuan akhir
pembelajaran matematika, tetapi juga
merupakan proses utama yang melatih
siswa berpikir kritis, logis, dan kreatif
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(Mulyanti et al.,, 2018). Soal cerita
adalah soal yang memodifikasi antara
perhitungan dengan kenyataan yang ada
di lingkungan siswa. Soal cerita
matematika melatih  siswa  untuk
berpikir secara matematis dan analitis.
Soal cerita digunakan untuk mengetahui
pemahaman konsep proseduran siswa.
Sehingga pengerjaan soal cerita ini
membutuhkan kegiatan kognitif yang
tinggi (Fauzi & Diansyah, 2021).
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa soal cerita
merupakan soal terkait permasalahan
matematika yang berbentuk cerita
dengan mengaitkannya dalam kehidu-
pan sehari-hari. Kemampuan penting
yang harus dimiliki siswa dalam menye-
lesaikan soal cerita adalah kemampuan
pemecahan masalah (Sari et al., 2018).
Siswa dapat menguraikan masalah soal
cerita dengan menguasai kemampuan
memecahkan masalah. Kemampuan
memecahkan masalah pada soal cerita
ini akan melatih ssiwa dalam menguasai
konsep materi, memahami bahasa yang
digunakan, Menyusun model
matematika, melakukan perhitungan
yang tepat, serta menghasilkan jawaban
akhir yang sesuai dengan persoalan
yang diberikan (Nurdianti et al., 2021).

Beberapa penelitian terdahulu
yang menunjukkan bahwa siswa
menghadapi berbagai jenis kesulitan
dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi pecahan, seperti penelitian yang
dilakukan (Fitri et al.,, 2022) dan
(Pomantow et al., 2023) vyang
menyebut-kan bahwa tahapan kognitif
seperti memahami soal dan transformasi
menjadi titik lemah bagi banyak siswa.
Kesalahan ini sering kali disebabkan
oleh lemahnya penguasaan konsep dasar
pecahan, kurangnya  keterampilan
membaca matematis, dan ketidak-
mampuan siswa untuk mentransfor-
masikan soal cerita ke dalam model
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matematika. Penelitian lain oleh Lestari
& Fiangga (2021) menyoroti bahwa
faktor jenis kelamin juga mempengaruhi
jenis kesalahan yang dilakukan, di mana
siswa laki-laki lebih sering melakukan
kesalahan pada tahap transformasi dan
keterampilan proses dibandingkan siswa
perempuan.

Diperlukan pendekatan pembela-
jaran yang lebih terarah dan strategis
untuk mengatasi berbagai kesulitan
tersebut. Guru dapat memanfaatkan
teori Newman sebagai kerangka Kerja
untuk menganalisis kesalahan siswa dan
mengembangkan strategi pembelajaran
yang lebih efektif. Salah satu strategi
yang dapat diterapkan adalah pembela-
jaran berbasis masalah yang melibatkan
soal cerita dalam berbagai konteks
kehidupan nyata. Dengan pendekatan
ini, siswa diharapkan dapat mengiden-
tifikasi, memahami, dan menyelesaikan
masalah secara sistematis.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kesulitan siswa dalam
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Melalui analisis ini, diharapkan dapat
ditemukan  solusi  praktis  untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa, sehingga pembelajaran
matematika menjadi lebih bermakna
dan relevan dengan kebutuhan mereka.
Hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan strategi pembelajaran
matematika di tingkat Sekolah Dasar.

METODE PENELITIAN

Artikel ini  disusun  dengan
menggunakan pendekatan Systematic
Literatur Review dengan metode
PRISMA (Preferred Reporting Items
for Systematic Review). Langkah-
langkah  penelitian  yang diambil
meliputi  identifikasi,  penyaringan,
penilaian kelayakan, dan penarikan
hasil. Sebanyak 164 artikel ditemukan
dalam periode 2018 hingga 2022.
Analisis tinjauan ini memilih 12 artikel
untuk dibahas, yang dipilih berdasarkan
empat langkah dalam analisis literatur.

menyelesaikan soal cerita pada materi
pecahan berdasarkan teori Newman.

Prosedur penelitian ini dapat
ditunjukkan pada Gambar 1.

Literature research menggunakan 3 database (n= 164)
Google schoolar (108), ERIC (52), Sage (4)

4

Astikel terpilih sesuai judul, abstrak, dan kata kunci
n= 25)

!

Artikel fidl text sesuai kriteria
(n=15)
!
Artikel terpilih sesuai kriteria eligibilitas
(n=12)

Gambar 1. Flowchart PRISMA

Screening ] [ Ihantifie ]

= (

Pertama, tahapan identifikasi atau
pencarian, semua artikel yang dipilih
merupakan artikel jurnal atau peer-
review. Pencarian jurnal dilakukan
dengan kata kunci “Permasalahan Soal
Cerita”, “Materi Pecahan”, dan
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“Analisis Teori Newman” yang dicari
melalui database elektronik yang terdiri
dari ERIC, Sage, dan Google Schoolar
dimulai sejak tahun 2018 sampai tahun
2022. Ketika kata kunci dimasukkan,
kemudian muncul 108 artikel pada layar
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google scholar. Pada tahap ini,
dilakukan identifikasi laporan
berdasarkan batasan publikasi yang
telah ditentukan. Namun, karena data
yang diperolen  masih  terbatas,
dilakukan pencarian kembali
menggunakan kata kunci pada database
ERIC, yang menghasilkan 52 artikel
tambahan. Untuk menguatkannya lagi
kemudian ditambah pencarian artikel
dari Sage dan mendapat 4 artikel
tambahan. Sebelum memasuki tahap
kedua, artikel yang terbit di luar rentang
tahun publikasi yang ditentukan akan
dihapus. Selain batasan waktu publikasi,
pemilihan artikel juga didasarkan pada
identifikasi tema melalui judul, abstrak,
kata kunci, dan topik artikel. Topik-
topik yang relevan dengan penelitian ini
akan dimasukkan, sedangkan topik yang
tidak sesuai akan dibuang. Pada tahap
ini, artikel yang ditemukan cenderung
masih bersifat umum, sehingga perlu
dilakukan pemilihan lebih lanjut pada
tahap selanjutnya.

Kedua, penyaringan dilakukan
dengan memanfaatkan fitur schiwell
yang memuat judul dan abstrak dalam
memudahkan penyaringan. Artikel yang
telah disaring berdasarkan kesesuaian
judul, abstrak, dan kata kunci yang
relevan  dengan penelitian ini
dimasukkan ke dalam daftar artikel.
Langkah selanjutnya dalah mengeva-
luasi  kelayakan artikel  tersebut
berdasarkan isi lengkapnya apakah
bentuknya masih bisa digunakan atau
dibuang. Full-text artikel yang dipindai
untuk mengecek kesesuaian dengan
topik yang dibahas dalam penelitian ini
ditunjukkan pada Gambar 1. Kemudian,
artikel-artikel ~yang tidak relevan
dihapus dari folder download.

Ketiga, artikel tersebut harus
memberikan  deskripsi  yang jelas
tentang permasalahan pada pelajaran
matematika, dengan melakukan uji
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kelayakannya yaitu membaca
keseluruhan artikel yang sudah disaring
melalui  schiwell.  Setelah  proses
penyaringan dan evaluasi kelayakan
selesai, artikel yang memenuhi kriteria
akan dikelompokkan dalam satu folder
yang disusun berdasarkan kata kunci
“Permasalahan Soal Cerita”, ‘“Materi
Pecahan”, dan  “Analisis  Teori
Newman”. Artikel-artikel yang meme-
nuhi syarat dan layak untuk dianalisis
lebih lanjut untuk ditarik kesimpulan.

Tahap terakhir adalah tahap
ekstraksi hasil, di mana semua data
penting dari  artikel-artikel  yang
memenuhi kriteria kemudian
dimasukkan ke dalam tabel metadata.
Informasi yang dicatat dalam tabel
mencakup  nama  penulis, tahun
publikasi, afiliasi  penulis, tujuan
penelitian, topik atau fokus penelitian,
instrumen yang digunakan, metode
yang diterapkan, dan hasil temuan.
Artikel-artikel yang memenuhi kriteria
ini  kemudian  dianalisis  secara
mendalam untuk menghasilkan sintesis
atau kesimpulan yang komprehensif.
Analisis dilakukan, termasuk mencatat
nama penulis, untuk mengetahui penulis
yang Dberkontribusi menulis artikel
tentang topik yang dibahas. Akhirnya,
semua artikel yang dipilih ini
menggambarkan  tentang  kesulitan
pelajaran matematika di sekolah dasar.
Peninjauan judul dan abstrak dari artikel
yang terpilih  kemudian diperiksa
penulis apakah cocok digunakan
sebagai acuan dalam melakukan review
artikel. Artikel yang diunduh ini ditinjau
untuk memverifikasi bahwa artikel
tersebut telah memenuhi kriteria untuk
dimasukkan dalam ulasan.

Setelah artikel terkait diidenti-
fikasi, analisis lebih mendalam dilaku-
kan menggunakan teori Newman, yang
memberikan kerangka kerja untuk
mengidentifikasi jenis kesalahan siswa
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dalam menyelesaikan soal cerita.
Terdapat indikator kesalahan dalam
penyelesaian  soal  cerita  yang

Tabel 1. Indikator kesalahan Newman
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dikelompokkan menjadi lima berdasar-
kan teori Newman (Sani & Roshawati,
2022). Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.

No Variabel Kesalahan

Indikator

1. Membaca soal
(Reading error)

Salah dalam membaca symbol, istilah dan informasi
penting dalam soal.

Tidak mengetahui dengan jelas soal yang ditanyakan.
Salah menangkap dan memahami informasi yang ada

2. Memahami soal a.
(Comprehension b.
error) dalam soal.
3. Transformasi proses  a.

(Transformation
error)

Salah mengubah soal menjadi bentuk model dan
rumus dengan tepat.
Salah menggunakan tanda operasi hitung

4. Keterampilan proses

. Kesulitan melakukan perhitungan.

a
(Process Skill error)  b. Prosedur penyelesaian tidak sesuai dengan langkah-

langkah.
c. Tidak  mengetahui  kelanjutan  dari  langkah
penyelesaikan
5. Menuliskan jawaban a. Jawaban akhir tidak sesuai perintah.
akhir (Encoding b. Tidak mampu mengubah jawaban akhir dengan

error)

kalimat matematika.

c. Kurang cermat dan teliti sehingga jawaban akhir salah.

Teori Newman adalah kerangka

kerja yang digunakan untuk
menganalisis jenis kesalahan dalam
pemecahan  masalah  matematika.

Indikator dalam teori ini mencakup lima
jenis kesalahan: membaca, pemahaman,
transformasi, keterampilan proses, dan
pengkodean.  Kesalahan ~ membaca
terjadi ketika siswa gagal memahami
makna dari soal yang diberikan.
Kesalahan pemahaman muncul saat
siswa tidak dapat mengidentifikasi
informasi  yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal (Ashari et al.,
2023). Kesalahan transformasi terjadi
apabila siswa kesulitan mengubah soal
menjadi bentuk matematis yang dapat
diselesaikan. Sementara itu, kesalahan
dalam keterampilan proses mencakup
kekeliruan dalam perhitungan atau
langkah penyelesaian. Terakhir,
kesalahan pengkodean terjadi ketika
siswa salah dalam menuliskan jawaban
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akhir (Yuwono et al., 2021). Penelitian
mengungkapkan bahwa kesalahan-
kesalahan tersebut dapat disebabkan
oleh keterbatasan pemahaman konsep
matematika serta  ketidakmampuan

siswa dalam menangkap informasi
dengan baik. Dengan memahami
indikator ini, pendidik dapat lebih

efektif dalam mengenali dan mengatasi
kendala pembelajaran matematika yang
dihadapi siswa (Rohmah & Sutiarso,
2018). Oleh karena itu, tujuan dari
analisis tinjauan ini untuk mengevaluasi
kesulitan siswa dalam memecahkan soal
cerita tentang materi pecahan di sekolah
dasar, dengan mengacu pada teori
Newman.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

dalam penelitian ini. Adapun identitas
dari seluruh artikel tersebut dapat dilihat

Terdapat 12 artikel yang dianalisis

Tabel 2. Identitas artikel penelitian

literature
menggunakan metode PRISMA, dapat
dilihat pada Tabel 3.
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yang

telah

pada Tabel 2. Selanjutnya, hasil study

dianalisis

No Judul Penelitian Penulis Tahun Kode
1 Newman Error Analysis (NEA): Detection of Sutama dan Yuni Putri 2021 X1
Student Learning Barriers in PPKM in Indriyani
Mathematics Subject (Sutama & Indriyani,
2021)
2 Kesulitan Belajar Siswa Sekolah Dasar dalam Fida Rahmantika Hadi 2021 X2
Menyelesaikan Soal HOTS Matematika
Berdasarkan Teori Newman (Hadi, 2021)
3 Analisis Kesalahan Siswa Berdasakran Teori Azra Fauzi dan Sindi 2021 X3
Newman Pada Materi Pecahan (Fauzi & Nur Diansyah
Diansyah, 2021)
4 Analisis Kesalahan Mahasiswa Pendidikan Tia Pramesti, Sukamto, 2020 X4
Profesi Guru Dalam Menyelesaikan Soal dan M. Yusuf Setia
Cerita  Berdasarkan  Prosedur  Newman Wardana
(Pramesti et al., 2020)
5 Type of Error in Completing Mathematical Widodo Winarso, 2022 X5
Problem Based on Newman’s Error Analysis Sirojudin  Waid, dan
(NEA) and Polya Theory (Winarso et al., Rizkiah
2022)
6 Analisis Kesulitan Menyelesaikan  Soal Fatimah Az.Zahra 2019 X6
Operasi Hitung Pecahan pada Siswa Sekolah Nasiruddin dan Hayati
Dasar di Makassar (Nasiruudin & Hayati,
2019)
7 Analisis kesalahan Konsep Siswa Dalam Melinda Rismawati dan 2019 X7
Menyelesaikan Soal Ulangan Matematika Margareta Asnayani
Dengan Metode Newman (Rismawati &
Asnayani, 2019)
8 Analisis Kesulitan Siswa Dalam Aulia Rahmawati 2019 X8
Menyelesaikan  Soal Cerita Matematika
Berbasis Pembelajaran Pemecahan Masalah
Kelas V SD Negeri Gebangsari 03
(Rahmawati, 2019)
9 Children’s Learning From Implicit Analogies Pooja G Sidney 2020 X9
During Instruction: Evidence From Fraction
Division (Sidney, 2020)
10 Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal Lili Nur Indah Sari, 2018 X10
Cerita Berdasarkan Teori Newman (Sari et al., Rosita Dwi Ferdiani,
2018) Timbul Yuwono
11 Analisis Kesalahan Siswa Pada Soal Cerita Maria Agustina Pera, 2021 X11
Pecahan Menggunakan Tahapan Newman Tatik Retno Murniasih,
(Peraetal., 2021) Timbul Yuwono
12 Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan Teori Naila Labibah, Aries 2021 X12

Newman Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Pada Materi Pecahan Kelas V Madrasah
Ibtidaiya (Labibah et al., 2021)

Tika Damayani, Ryky
Mandar Sary
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Tabel 3. Literature Review
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Kode Tujuan Hasil Kebaruan

X1 Menganalisis kesala- Berdasarkan teori analisis kesalahan Deteksi
han siswa dalam Newman, telah diidentifikasi bahwa hambatan
menyelesaikan ~ soal terdapat lima jenis kesalahan yang belajar  siswa
persamaan garis lurus dilakukan siswa ketika menye-lesaikan dalam ppkm
dan kemudian mene- persamaan linear. Kelima jenis mata pelajaran
mukan hambatan kesalahan tersebut adalah kesalahan matematika
belajar yang dialami membaca, kognitif, pener-jemahan,
selama pembelajaran teknis, dan pengkodean. Kesalahan yang
jarak  jauh  yang dilakukan  siswa  mengindikasikan
dilakukan di kelas VIII adanya  ketidak-mampuan  belajar.
salah satu SMP swasta Masalah berasal dari kepemilikan ponsel
unggulan di  Kota dan internet yang buruk, manajemen
Surakarta akademik yang buruk, dan sumber daya

belajar yang terbatas. Hasil digunakan
sebagai dasar pengembangan jaringan
pembelajaran  yang tersedia  dan
dukungan untuk pembelajaran online.

X2  Mengetahui kesulitan Terdapat 4 siswa berkemampuan tinggi, Kesuliatan
belajar siswa sekolah 10 siswa berkemampuan sedang, dan 9 belajar
dasar dalam menyele- siswa berkemampuan rendah. menyelesaikan
saikan tugas matema- Berdasarkan teori Newman, kesalahan soal Hots pada
tika HOTS berdasar- siswa meliputi membaca, memahami meta pelajaran
kan teori Newman. masalah, konversi, keterampilan proses, Matematika SD

dan penyelesaian. Jenis kesalahan yang
muncul berbeda-beda di setiap mata
pelajaran.

X3  Mendeskripsikan Hasil pre-test dianalisis, setelah itu Analisis
kesalahan dalam disimpulkan bahwa para siswa masih Kesalahan
pemecahan  masalah melakukan banyak kesalahan, sehingga Siswa
menurut teori untuk menguranginya, para peneliti Berdasarkan
Newman, soal pre-test menggunakan media interaktif sebagai Teori Newman
dan post-test. alat bantu pembelajaran. Hasil post-test pada Materi

menunjukkan adanya perbedaan skor Pecahan
yang positif sebelum dan sesudah
penggunaan media.

X4  Mengetahui jenis Berdasarkan analisis Prosedur Newman, Pemetaan
kesalahan yang kesalahan terbesar yang dilakukan siswa kesalahan siswa

dilakukan siswa dalam
menye-lesaikan  soal
cerita materi Pecahan
berdasarkan prosedur
New-man dan untuk
mengetahui penyebab
terjadinya  kesalahan
siswa dalam menye-
lesaikan soal cerita
materi pecahan
berdasarkan prosedur
Newman

adalah pada keterampilan  proses
(36,66%) dan pemahaman masalah
(30%). Penyebab utama kesalahan

adalah kurangnya pemahaman konsep
pecahan, ketidaktelitian, serta kesulitan
dalam mengubah soal cerita menjadi
model matematis.

dalam
menyelesaikan
soal cerita
materi pecahan
menggunakan
Prosedur
Newman, yang
mengidentifikasi
kesulitan
spesifik
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Kode Tujuan Hasil Kebaruan

X5  Penelitian ini meng- Hasil wawancara menunjukkan bahwa Jenis kesalahan
kaji kesalahan siswa kesalahan terjadi ketika siswa tidak dalam
dalam  memecahkan menghitung dengan teliti, ketika mereka menyelesaikan
masalah  matematika tidak mempelajari rumus dan ketika soal matematika
berdasarkan  analisis mereka tidak membedakan deret dengan berdasarkan
kesalahan Newman deret. Siswa juga tidak mengerti ketika teori Newman
dan teori Field. menyelesaikan soal bunga majemuk. dan teory Polya

X6  Penelitian ini dila- Kesulitan siswa dalam perhitungan Analisis
kukan untuk menge- pecahan meliputi kelemahan dalam Kesulitan
tahui kesulitan yang operasi aritmatika  (penjumlahan, Menyelesaikan
dihadapi siswa dalam pengurangan, perkalian, dan Soal Operasi
menyelesaikan operasi pembagian), pemahaman konsep operasi  Hitung Pecahan
aritmatika pada peca- pecahan, serta membedakan nama dan
han dan faktor-faktor angka. Faktor penyebabnya mencakup
yang menyebabkan metode pengajaran guru yang terlalu
kesulitan pada siswa cepat, suasana kelas yang kurang
SD Inpres Panaikang kondusif, tidak ada teman belajar,

11/1 Makassar. kurangnya minat terhadap matematika,
dan kemalasan siswa.

X7  Menjelaskan Siswa kelas IV SDN Suring Phuang 29 Kesalahan
kesalahan konseptual memiliki kesalahan konseptual dalam konsep  dalam
metode Newman menyelesaikan soal matema-tika menyelesaikan
dalam menyelesaikan Newman: a) kesalahan mem-baca: siswa soal ulangan
soal-soal tes masih melakukan kesa-lahan saat matematika
matematika siswa membaca petunjuk yang tertulis dalam dengan metode
kelas IV SD Negeri 29 soal; b) kesalahan  pemahaman Newman pada
Sungai Puang tahun (comprehension), vyaitu siswa tidak siswa kelas IV
pelajaran 2018/20109. memahami soal karena  salah

mengartikan soal yang diberikan siswa;
c) kesalahan konversi (conversion),
yaitu sulitnya siswa mengubah soal
menjadi rumus matematika. d) siswa
melakukan kesalahan perhitungan yang
menye-babkan salah perhitungan dan
mem-berikan jawaban yang salah
kepada siswa; e) Kesalahan pengkodean
(ringkasan), yaitu siswa mengalami
kesalahan mengubah hasil menjadi
rumus matematika sesuai rangkuman.

X8  Penelitian ini Langkah pertama dalam memecahkan Analisis
bertujuan untuk masalah pendidikan adalah pemahaman Kesulitan Siswa
mengetahui proses Yyang jelas tentang materi, siswa belajar dalam

pembelajaran

pemecahan masalah di
kelas matematika dan
mengetahui  kesulitan
siswa dalam menyele-
saikan masalah
matematika.

memecahkan masalah, mengevaluasi,
meringkas. Siswa membuat dua jenis
kesalahan saat mengerjakan  soal
matematika Newman: kesalahan dalam
penulisan simbol atau soal, serta
penggunaan metode yang keliru,
termasuk menentukan hasil akhir dan
menulis kesimpulan.

Menyelesaikan
Soal Cerita
Matematika
Berbasis
Pembelajaran
Pemecahan
Masalah Kelas
V SD
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Kode Tujuan Hasil Kebaruan
X9  Studi ini  meneliti Anak-anak yang melihat instruksi Analogi implisit
pembelajaran  anak- analogi implisit memiliki pemahaman selama
anak dari analogi konseptual yang lebih baik tentang pembela-jaran:
implisit dan eksplisit pembagian pecahan pada tes pasca Bukti dari

selama pengajaran. daripada anak-anak dalam kondisi pembagian
Dalam semua kondisi, analogi eksplisit atau tanpa analogi pecahan

X10

X11

X12

anak-anak kelas 6
belajar tentang pemba-

gian pecahan dari
rekaman video.

Penelitian ini
bertujuan untuk
menganalisis  jenis-

jenis kesalahan yang
dilakukan siswa saat
menyelesaikan
masalah program linier
dalam teori Newman.

Penelitian ini
bertujuan untuk
menganalisa kesalahan
siswa dalam
mengerjakan soal
cerita tentang pecahan
sesuai tahapan
Newman

Penelitian ini
bertujuan untuk
menganalisis

kesalahan siswa dalam
menyelesaikan masa-
lah plot dan penyebab
kesalahan siswa kelas
V madrasah Autida

Sebanyak 16,7% siswa mengalami
kesalahan  membaca yang tidak
berkaitan dengan makna kata-kata
dalam dokumen, sementara 27,8% salah
memahami soal sehingga jawaban
mereka tidak sesuai dengan pertanyaan.
Selain itu, 44,4% siswa tidak mampu
membuat model matematika, 50% salah
mengartikan keterampilan, dan 55,6%
kesulitan menarik kesimpulan dari
jawaban yang diperoleh. Solusi untuk
mengatasi  kesalahan ini  meliputi
penguatan  keterampilan  mengubah
kalimat menjadi model matematika serta
memperbanyak latihan soal.

Penelitian menemukan tiga kesalahan
utama siswa dalam pemecahan masalah
pecahan. Dalam mengatasi hal tersebut,
disarankan agar siswa diberikan lebih
banyak latihan soal cerita terkait
pemecahan masalah pecahan guna
mengurangi kesalahan yang serupa di
masa depan.

Siswa Madrasah Ibtidaiyah meng-
hadapi lima jenis kesalahan dalam
penerapan pecahan: membaca soal,
memahami  masalah, transformasi,
keterampilan  proses, dan menulis
jawaban akhir. Kesalahan ini dise-
babkan oleh kurangnya pemahaman
simbol matematika, ketidakmampuan

Jenis kesalahan
yang dilakukan
oleh siswa
dalam
memecahkan
masalah linear
programming
berdasarkan
teori Newman

Kesalahan siswa
dalam menger-
jakansoal cerita
tentang pecahan
sesuai  tahapan
Newman.

Kesalahan
peserta
dalam
menyelesaikan
soal cerita dan
penyebab
terjadinya
kesalahan pada

didik

berdasarkan teori menggunakan logaritma dengan benar, siswa kelas V
Newman. kurangnya pemaha-man teori pecahan, berdasarkan
kesulitan menentukan metode teori Newan
penyelesaian, serta ketidak-mampuan
menulis jawaban akhir.
Seluruh artikel penelitian yang inti dari hasil penelitian, kemudian
berjumlah 12 tersebut dianalisis dengan mengakumulasi serta mengkategorikan
cara merangkum dan mengidentifikasi berdasarkan indikator kesalahan
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dalam  menyelesaikan soal cerita
pembelajaran  matermatika ~ materi
operasi hitung pecahan dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Kesulitan yang dialami siswa berdasarkan indikator kesalahan Newman

No Kode

Indikator Kesalahan Newman

1. X1 a. Prosedur penyelesaian salah (Proses Skill Error)

2. X2

o oo

Error)
3. X3

4. X4

PooTpoTw

Error)

PO oo

97 kali (Comprehension Error).

102 kali (Transformation Error).

. 44 kali (Process Skill Error)

0 dari 15 siswa kesulitan memahami konsep dan keterampilan berhitung

Salah dalam memberikan tanda operasi hitung (Transformation Error)
Kesulitan memahami soal (Comprehension Error)

Kesalahan memaknai informasi dalam soal (Comprehension Error)

Gagal mengubah soal kedalam permodelan matematika (Transformation

Kesulitan dalam memaknai soal (Comprehension Error)

Kurang cermat dalam menulis jawaban akhir (Encoding Error)

Kesulitan menentukan hal yang telah diketahui dalam soal (Reading Error)
Kesulitan mengidentifikasi pertanyaan(Compehension Error)

Salah dalam menentukan cara penyelesaian soal (Process Skill Error)

Salah menetapkan cara penyelesaian soal (Transformation Error)

Kesulitan dalam menentukan kalimat setelah jawaban ditemukan (Encoding

(Process skill Error) serta salah menerapkan rumus dalam menyelesaikan soal

(Transformation Error)

TP OO0 T

Error)

10. X10

Pooo T

11. X111
pengurang.

12. X112 Reading Error 10%

Process Skill Error 50%
Enconding Error 0%

®op TP

Comprehension Error 20%
Transformation Error 20%

3 dari 5 soal salah (Reading Error).

5 dari 5 soal salah (Comprehension Error)

1 dari 5 soal salah (Transformation Errors)

1 dari 5 soal salah (Process Skill Errors-

1 dari 5 soal salah (Enconding Error)

1 dari 5 siswa menjawab salah (Prosess Skill Error).

Gagal mengubah bentuk model matematika yang benar (Tranformation Error)
Salah memahami soal (Comprehention Error)

Tidak bisa mengubah ke bentuk permodelan matematika (Tranformation

Salah prinsip perkalian dan penjumlahan pada pecahan (Proscess Skill Error)
Reading Error 16 kali kesalahan

Comprehension Error 30 kali kesalahan

Transformation Error 80 kali kesalahan

Process Skill Error 36 kali kesalahan

Enconding Error 78 kali kesalahan

Kesulitan mengerjakan soal (Process Skill Error) yaitu dalam penjumlah dan

Kesulitan memahami masalah dalam soal cerita (Comprehension Error)
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Dari pengelompokkan tersebut,
dapat diketahui kesulitan pemecahan
masalah matematis dalam bentuk soal
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cerita materi operasi hitung pecahan
disajikan pada Gambar 2.

27.77% 21.77% 27,77%

11,12%

Gambar 2. Persentase tipe kesulitan

Berdasarkan meta analisis pada

Gambar 2, hasilnya menunjukkan
bahwa tipe kesalahan  membaca
(reading error) dengan presentasi

5,57%. Kesalahan dalam pemahaman
(comprehension  error), kesalahan
dalam mentransformasikan (transfor-
mation error) dan keterampilan proses
dengan persentasi kesalahan 27,77%.
Tipe kesalahan yang terjadi (encondig
error) adalah 11,12%.

Kesalahan yang paling dialami
siswa yaitu dalam  pemahaman
(comprehension error) dengan
persentase kesalahan 27,77%. Tipe
kesulitan ini seperti memecahan soal
cerita pada materi operasi hitung
pecahan adalah kurangnya pemahaman
siswa terkait soal cerita, kesulitan
mengubah masalah dalam bentuk model
matematika yang tepat, seperti keke-
liruan dalam penerapan rumus, dapat
berdampak signifikan pada langkah-
langkah penyelesaian berikutnya. Siswa
mengalami kesulitan dalam menyele-
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saikan soal cerita pecahan karena
kesulitan dalam memahami pertanyaan,
menuliskan operasi, dan tidak terbiasa
menulis kesimpulan tanpa kesatuan
(Istigpmah & Prabawanto, 2019).
Kesulitan tersebut sebagian besar juga
disebabkan oleh ketidaktahuan terhadap
istilah,  ketidakkonsistenan  dalam
menafsirkan kalimat, dan penyalah-
gunaan symbol matematika (Nofrianto
etal., 2022).

Solusi untuk siswa yang mengala-
mi kesalahan transformasi dapat dila-
kukan dengan langkah-langkah berikut:
(1) reviewing, siswa untuk mengung-
kapkan operasi yang digunakan dalam
menyelesaikan soal, serta mendorong
mereka untuk memeriksa kembali
pekerjaan mereka agar yakin jawaban
yang diberikan sudah benar, (2)
explaining, membantu siswa dengan
membaca soal sambil memfokuskan
pada kata-kata kunci yang berisi
informasi penting, (3) restructuring,
menyederhanakan elemen-elemen
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abstrak dalam soal agar siswa mudah
memahami, dan (4) Developing
Conceptual Thinking, membimbing
siswa menghubungkan contoh yang
dibuat dengan informasi yang telah
diketahui untuk membangun model
matematika.

Jenis-jenis kesalahan siswa dalam
memecahkan soal cerita pecahan
berdasarkan teori Newman menurut
(Fauzi & Diansyah, 2021): 1) siswa
melakukan kesalahan saat membaca
soal, 2) kesalahan siswa dalam
memahami soal, 3) kesalahan siswa
dalam mentransformasi masalah, 4)
kesalahan yang dilakukan siswa pada
saat proses perhitungan, 5) kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menuliskan
jawaban akhir. Adapun solusi yang
ditawarkan adalah guru menggunakan
media pembelajaran interaktif sebagai
alternatif dalam meminimalisis
kesalahan siswa.

Tidak kalah tingginya yaitu
kesulitan dalam keterampilan proses
(process skill error) dan memahami
soal (comprehension error) dengan
persentasi  kesalahan masing-masing
27,77%. Meskipun secara persentasi
sama dengan kesalahan transformasi
(transformation error), yang menjadi-
kan tipe kesalahan tersebut lebih tinggi
adalah karena pengaruh persentase dari
tindakan atau perlakuan dari peneliti
masing-masing jurnal/artikel ilmiah
tersebut. Berdasarkan data kode X5
pada tabel 2, perlakukan pada tahap
transformation error memiliki
pengulangan hingga 102 kali dan pada
data X10 mengalami 80 kali kesalahan,
dibandingkan pada tipe kesalahan
lainnya, transformation error memiliki
potensi salah yang lebih besar.

Pada tipe kesalahan comprehen-
sion error, masalah yang terjadi adalah
siswa tidak mampu memahami soal
cerita dengan baik, maka kemungkinan
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besar siswa tidak dapat menjawab soal.
Solusi yang diberikan pada tipe
kesalahan comprehension error yaitu
(1) reviewing, siswa diarahkan untuk
membaca soal dengan teliti dan memas-
tikan pekerjaannya sudah benar, (2)
explaining, menjelaskan teknik untuk
mencatat informasi yang diketahui dan
apa yang diminta dalam soal, (3)
restructuring, mengarahkan siswa untuk
mengulang dan menanyakan kembali
informasi yang diberikan dalam soal,
serta melakukan tanya jawab untuk
membantu  memperbaiki  jawaban.
Sedangkan pada tipe kesalahan process
skill error, masalah yang dialami siswa
merupakan kesalahan dalam melakukan
perhitu-ngan dan tidak melanjutkan
dengan prosedur penyelesaian yang
tepat. Hal tersebut dikarenakan kurang-
nya pema-haman konsep dalam terkait
materi, sehingga menyebabkan siswa
tidak mengetahui langkah selanjutnya
yang harus dilakukan. Solusi yang
diberikan pada tipe kesalahan Process
Skill Error yaitu (1) reviewing, guru
mengarahkan siswa untuk mengecek
kembali perhitungan dan  kemudian
membandingkan  hasilnya  dengan
jawaban yang telah ditulis sebelumnya,
(2) explaining, memberikan penjelasan
terkait aturan yang tepat dalam
melakukan operasi pecahan, (3) restruc-
turing, tanya jawab untuk membimbing
siswa menuju solusi yang benar.

Tipe kesulitan selanjutnya yaitu
menuliskan jawaban akhir (Encoding
Error) dengan persentasi kesalahan
11,12%. Kesulitan yang ditemui seperti
mengerjakan soal dengan kurang teliti
dengan memeriksa kembali jawaban
yang telah ditulisnya dan mengalami
kesulitan dalam menentukan kalimat
jadi setelah jawaban ditemukan dan
terdapat  siswa  yang  kesulitan
menentukan satuan. Adapun hal yang
harus dilakukan dalam mengatasi
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kesalahan tipe Encoding Error yaitu (1)
reviewing, guru mengarahkan siswa
untuk meninjau kembali kesimpulan
yang telah ditulis dan membaca ulang
apa yang diminta dalam soal, kemudian
memperbaiki jawabannya. Jenis
kesalahan dengan persentase terendah
adalah kesalahan membaca (reading
error) sebesar 557%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa dapat mengidentifikasi istilah,
simbol, kata, atau informasi penting
dalam soal (Sughesti et al., 2020).

Siswa berkemampuan matematika
tinggi cenderung melakukan kesalahan
pengkodean, sedangkan siswa ber-
kemampuan sedang cenderung melaku-
kan kesalahan keterampilan proses, dan
siswa berkemampuan rendah cenderung
melakukan  kesalahan  pemahaman,
transformasi, dan pengkodean
(Ramadhani et al., 2024). Secara kese-
luruhan, kesalahan pemahaman terjadi
karena siswa tidak menuliskan sebagian
atau seluruhnya apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan. Hal ini disebabkan
karena siswa lupa menuliskannya dan
tidak terbiasa menuliskannya. Selain itu,
para siswa perlu membaca berulang kali
untuk  memahami soal, meskipun
mereka sudah selesai menjawab soal
(Badriani et al., 2022).

Pendampingan yang diberikan
kepada siswa vyaitu terkait dengan
penyampaian materi singkat mengenai
operasi hitung pecahan menggunakan
media gambar sebagai pengingat materi.
Kemudian, siswa diminta secara suka-
rela untuk mengerjakan soal di papan
tulis dan mendiskusikan soal tersebut
bersama-sama. Selain itu, lingkungan
belajar juga dipersiapkan seyaman
mungkin dengan mengatur tempat
duduk siswa dan memberikan tes
berupa soal cerita matematika. Sebelum
mengerjakan soal, siswa terlebih dahulu
diminta untuk merapikan barang-barang
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di atas meja agar tidak mengganggu
proses pengerjaan.

Adapun siswa yang mengalami
kesalahan membaca, langkah yang
diambil adalah (1) reviewing, guru
mengarahkan siswa untuk meninjau
kembali pekerjaannya, (2) restructu-
ring, memberikan pengarahan dengan
wujud pertanyaan untuk membantu
siswa mencapai jawaban yang benar,
dan (3) explaining, guru membantu
menjelaskan  hal-hal yang tidak
dimengerti oleh siswa seperti mengenal
satuan, simbol, dan kata-kata. Penelitian
ini dapat dijadikan referensi dalam
menangani  kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita, khususnya
pada materi pecahan di tingkat sekolah
dasar. Namun, kekurangan dari
penelitian ini adalah bahwa solusi yang
ditawarkan belum diuji coba secara
langsung kepada siswa, sehingga
penerapannya perlu disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing sekolah.

Artikel ini sejalan dengan pene-
litian Widyanesti et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika
pada materi perbandingan pecahan
menggunakan teori Newman mencakup
kesalahan membaca, memahami, trans-
formasi, keterampilan proses, dan penu-
lisan jawaban. Kesalahan-kesalahan ini
terjadi karena siswa tidak teliti dalam
membaca soal, tidak memahami konsep
pecahan, kesulitan dalam mengubah
soal cerita menjadi bentuk matematis,
dan kesalahan dalam perhitungan.
Solusi yang diterapkan untuk mengatasi
kesalahan ini meliputi: memberikan
perhatian lebih kepada siswa yang
kesulitan, menggunakan media pembe-
lajaran yang sesuai, mengarahkan siswa
untuk belajar dalam kelompok, serta
menerapkan model pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan.
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Selain itu, artikel ini juga sejalan
dengan penelitian Nurdianti et al.
(2021) yang menunjukan  bahwa
permasalahan siswa dalam menyele-
saikan soal cerita dalam pelajaran mate-
matika yaitu pada proses pemahaman
atau transpormasi error. Penyebab
kesalahan berdasarkan teori Newman
ditinjau dari gaya ditinjau dari gaya
kognitif siswa adalah siswa tidak
mampu memahami soal dengan baik,
siswa juga memiliki penguasaan materi
yang kurang, sehingga siswa kebingu-
ngan dalam menentukan langkah
menentukan langkah demi langkah
pengerjaan soal. Siswa juga cenderung
kurang teliti dalam mengerjakan soal
dalam mengerjakan soal dan kurang
terbiasa mengerjakan soal secara
terstruktur  (Kristianti & Retnawati,
2020).

Hasil penelitian ini memberikan
implikasi yaitu kesulitan dalam menger-
jakan soal cerita pada materi pecahan
dapat dilakukan dengan melakukan
identifikasi berdasarkan idikator teori
Newman. Adapun beberapa indikator
newman ini dapat di lakukan dengan
berbagai solusi sesuai dengan kondisi
dan latar belakang siswa. Sehingga
berdasarkan  meta-analisis di atas
penulis dapat menyajikan beberapa
soalusi sesuai dangan indikator.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil meta analisis
kesulitan yang ditinjau dari teori
Newman, dapat disimpulkan bahwa
tipe-tipe kesalahan yang paling sering
dialami siswa dalam mengatasi masalah
matematis berbentuk soal cerita pada
materi pecahan yaitu transformation
error, process skill error dan compre-
hension error, dengan presentase
masing-masing 27,77%. Namun berda-
sarkan pada perlakuan saat penelitian,
maka dapat disimpulkan  bahwa
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transformation error merupakan
kesalahan paling sering dialami siswa.
Perlakuan yang dimaksud diantaranya
yaitu persentase masing-masing tipe
kesalahan pada sejumlah soal di setiap
jurnal dan perlakuan yang diberikan,
seperti pengulangan pada siklus. Tipe
kesalahan encoding error memiliki
persentase 11,12% dan reading error

dengan persentase terendah yaitu
5,57%.
Setelah mengetahui dan

menganalisis kesulitan siswa dalam
memecahkan soal cerita, harapannya
pendidik mampu memberikan soal
cerita yang berkualitas, menggunakan
kata yang komunikatif namun tidak
mengurangi kekritisan dan penalaran
siswa dalam menjawab. Berikan siswa
berbagai macam model soal dengan
cara penyelesaian yang berbeda-beda.
Hal ini dapat melatih siswa agar lebih
terampil dalam mengatasi masalah
matematis.  Selain  itu,  berikan
pembelajarn yang mampu meningkat
minat belajar siswa, seperti media dan
lainnya. Dengan demikian harapannya
segala kesulitan tersebut dapat diatasi
dengan baik dan prestasi siswa dapat
meningkan.
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